


» Etika adalah kajian ilmiah terkait dengan etiket atau
moralitas.

» Istilah ini mengacu kpd etiket pergaulan, etiket
jurnalistik, etiket kedokteran, dan lain-lain.

» Etiket diartikan sebagai aturan kesusilaan/sopan
santun.

» Secara etimologis (asal kata), etika berasal dari
bahasa Yunani, ethos, yang artinya watak kesusilaan
atau adat.

» Identik dengan moral (Latin):, mos ,mores (jamak)
berarti adat atau cara hidup.

» Moral atau moralitas digunakan untuk perbuatan
yang sedang dinilai, sedangkan etika digunakan
untuk mengkaji sistem nilai yang ada.

» Dalam bahasa Arab, etika adalah akhlak berarti
perangai, tingkah laku atau tabiat.
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Etika ini tidak mempersoalkan akibat suatu tindakan
Diutamakan pengembangan karakter moral pada diri setiap orang.
Caranya meneladani perbuatan baik - para tokoh besar.

Tokoh panutan beragam sehingga konsep keutamaan menjadi sangat

beragam pula.
Etika ini1 dikhawatirkan akan menimbulkan benturan sosial.

Dapat diatasi dengan cara mengarahkan keteladanan tidak pada figur tokoh,

tetapi pada perbuatan baik yang dilakukan oleh tokoh itu sendiri.



v’ Nilai adalah suatu yang berharga, berguna,
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o posSYT manusia akan harkat dan martabatnya.
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4. Kebenaran, keindahan, moral dan religi.

v" Moral adalah ajaran tentang baik dan buruk yg
menyangkut tingkah Ilaku dan perbuatan
manusia.

v Norma adalah kesadaran dan sikap luhur yg
dikehendaki oleh tata nilai utk dipatuhi.
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l.

Etika Pancasila berbicara tentang nilai-nilai.

2. Nilai-nilai Pancasila meskipun merupakan

3.

kristalisasi nilai yang hidup dalam realitas
sosial, keagamaan, maupun adat kebudayaan

bangsa Indonesia.

Nilai-nilai Pancasila bersifat universal dapat

diterima oleh siapapun dan kapanpun.




Pancasila lahir sebagai produk kebudayaan
Indonesia dan bukan penarikan atau
sublimasi dari negara lain.

Pancasila ada di Kitab Sotasoma “Mpu
Tantular” yang mengatur lima aturan
kesusilaan: Dilarang 1. Melakukan
Kekerasan, 2. Mencuri, 3. Berjiwa Dengki, 4.
Berbohong dan 5. Mabuk akibat minuman
keras. (APA NILAI INI MASIH RELEVAN
DENGAN KONDISI SEKARANG?)

Pancasila sbg dasar negara moderen
dikemukakan Ir. Soekarno di depan BPUPKI.

Tokoh Panitia 9: Soekarno; Hatta; Maramis;
Abikoesno; AK Muzakir; Agus Salim; MA.
Soebardjo dan Wahid Hasim dan M Yamin
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w Jiwa Bangsa Indonesia

Kepribadian Bangsa Indonesia

Dasar Negara Replubik Indoensia

Sumber dari segala sumber hukum
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Moral Pembangunan

Cita-cita dan Tujuan Pembangunan Bangsa
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[Tidak mengenal ATHEIS ]
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Chauvinisme

Musyawarah untuk
mencapai mufakat

[ Nasionalisme bukan ]
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Etika Politik Pancasila

Etika politik adalah legitimasi etis kekuasaan
Legitimasi kekuasaan meliputi:

— legitimasi etis, sesuai prinsip-prinsip moral.

— Legitmimasi legalitas, yaitu keabsahan kekuasaan

Moralitas kekuasaan : Sesuai nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya oleh masyarakat.

Nilai sosial berorientasi kepada hubungan antar manusia
dan menekankan pada segi-segi kemanusiaan yang luhur.

Nilai politik berpusat kepada kekuasaan serta pengaruh yang
terdapat dalam kehidupan masyarakat maupun politik



Etika Berpolitik dalam
Berbangsa dan Bernegara

v'Etika politik adalah secara ikhlas dan jujur
melaksanakan hukum yang berlaku tanpa adanya

rasa takut kepada sanksi .

v'Etika Politik bersumber dari moralitas yang
bersumber dari hati nurani, rasa malu kepada
masyarakat, rasa takut kepada Tuhan Yang Maha

Kuasa.
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2.

Mewujudkan pemerintahan yang bersih, efisian dan efektif

Menumbuhkan suasan politik yang yang demokratis yang bercirikan keterbukaan, rasa
bertanggungjawab, tanggap akan aspirasi rakyat, menghargai perbedaa. jujur dalam
persaingan, kesediaan untuk menerima pendapat yang lebih benar, serta

3. Menjunjung tinggi hak asasi manusia dan keseimbangan hak dan kewajiban dalam kehidupan

berbangsa.




